
T-__-

LAI'ORAN PENELITIAN
I}OSEN MUDA / KAJIAN WANITA

I}ENI}AM P {N GA N SOSI A1, DALAM PBM TTERDAYAAN MASYARAKAT
PASCA BINCANA ALAM DI KABUPATRN JEMBER

Oleh:
A'[IK RAI{MAWATI, S.Sos.
NI'MAL BAROYA, S" KM.

DIBIAYAI OLIIH I}IR"EKTORAT JENDERAL PtrNDIDIKAN TINGGI,
DEPARTEMEN Ptr}IDIDIKAN NASIONAL

Nomor: S08/SP2H/PY tDPLiNUIltr.tZ00i

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILM{J FOLITIK
ILMU KESEJAIITERAAN SOSIAL

UNI\TERSITAS JEMBER
NOVEMBER,2OO7

uK 2008
LP. 2007

,l

i86 J



LAPORAN PENELITIAN
DOSEN MUDA / KAJIAN WANITA

PENI}AMPINGAN SOSIAL DALAM
PASCA BENCANA ALAM

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN JEMBER

OIeh:
ATIK RAHMAWATI, S.Sos.
NI'MAL BAROYA, S. KM.

!
j *r'l ;r t.

i I$r.,':! ,.,:-!i
i:?*t,.H. 

^".,.-..,-,.-o.,,,.. ..,,...-

DIBIAYAI OLEH DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,
DEPARTEMEN PE}IDIDIKAN NASIONAL
" .. . iYory"q.ri 0. 081SP2H/P P tDPzMMttB}}T*" :: 

*-:* 
_ 
*

Ah-. : j-1 , i"].,-l /P[!liELl"''i I ''t'*'i,

F'AKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
ILMU KASEJAIITERAAN SOSIAL

UNIVERSITAS JEMBER
NO\I"EMBER,2007



HALAMAN PENGESAIIAN I,APORAN HASIL
PENELITIAN DOSEN MUDA/KAJIAN WANITA

I. Judul Penelitian

Bidang Ilmu Penelitian
Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap
b. Jenis Kelamin
c. NIP.
cl. Pangkat/Colongan
e. Jabatan
f. Fakultas/JLlrusan
Jumlah Tim Peneliti
Lokasi Penelitian

Pendanrpingan Sosial Dalam pemberdayaan
Masyaral<at pasca Bencana Alam Di
I(abupaten Jember
Sosial Politik

4.

5.

6.

Atil< I{ahrnawati, S.Sos.
Perenrprran
132 3t0 221
Penata Muda/lll.a
Tenaga Penga.iar
F ISIP/l(esejahreraan
2 (dua) orang

l0 (sepuluh) bulan
Rp. 9.000.000,-

Politik

I(abupaten Jember, Jawa Timur.Bila penelitian ini merupakan kerjasama keIenrbagaan
a. Nama Instansi
b. Alamat
Wal<tu Penelitian
Biaya

Jember, 10 Novemb er 2007
Ketua Peneliti

Atil< Rahmawati. S.Sos.
NIP. 132 130 227

Mengetahui
Ilmu Sosial dan [lmu

MenyetujLri,
Penelitian
ernberf;t11gX

{ift[';;
i b. e,t'j



RINGKASAN

Ilencana alam yang terjadi telah mengakibatkan perubahan kehidupan masyarakat
khususnya bagi korban bencana itu sendiri, tidak hanya kerusakan pada pola-pola
kehidupan normal, kematian, hilang, luka, kecacatan, trauma psikis, keterpisahan dengan
anggota keluarga' keterlantaran, kesengsaraarl maupun berbagai akibat negatif pada
kesehatan ja,gka pendek maupun jangka panjang, menimbulkan kerusakan lingkungan
hidup' rnerugikan strukfur sosial seperti kerusakan sistem pemerintah, bangunan, jaringan
komunikasi dan berbagai pelayanan ,mum utama, dan juga muncurnya kebutuhan
masyaralcat akan tempat tinggal, makanan, pakaian, bantuan kesehatan dan juga
pelayanarr sosial. Interaksi dengan pihak lain yang berperan sebagai pendamping dapat
memperlancar pro ses pemurihan keberfungs ian kehidupan normal masyarakat.

Permasarahan sosiar akan te{adi ketika fungsi sosiar yang seha*rsnya
dilaksanakan seseorang atau kolektif tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Fungsi lingkungan sosial yang tidak berjalan akan menimbulkzur permaslahan tersendiri.
Keberfungsian tidaklah mengandung makna satu arah yaitu individu atau masyarakat
terhadap lingkungannya tetapi mencakup dua arah

Pelaksanaan pendampingan bukan hanya dimaknai sebagai progftrn yang harus
cllakukan tanpa memandang segi keberlanjutan, kemanfaatan dari program tersebut.
Pendampingan yang dilaksanakan sebatas program tanpa perencanaan yang matang
':urang mendatangkan manfaat bagi penerima. Begitu juga dengan perencanaan dan
'' -iltitluitits pe,dampingan sosial yang akan dilaksakan terhadap korban bencana.
?elaksanaan pendampingan tidak hanya dilakukan pada saat terjadinya bencana, di lokasi
:.'iampun$an sementara tetapi juga membutuhkan perhatian ketika korban sudah- 

'-nenrpati relokasi banr. pelaksanaarl dilakukan dengan tiga pereur yang menyertai yaitu
,:'nagai :

I Konsultasi pemecahan masarah dengan pcran sebagai fasiritator, pembera dan
pclindung.

:' Manajemen sumber dengan peran sebagai fasilitator, broker, mediator. Dapat
dilakukan melalui strategi aksi sosial.



3' Pendidikan dengan peran sebagai fasilitator dan rnediator.Dilakuka, dengan
strategi pendidikan masyarakat.

Keterkaitan ketiga elemen masyarakat sangat mempengaruhi jalannya proses
pendampingan yang akan dilakuk{rn, pemerintah sebagai pihak yang mempunyai otoritas
pelaksana kebijakan dengan kewenangan nrutlak terhadap ialannya proses
pendampingan, organisasi kemasyarakatan yang memberikan kontribusi langsung selama
pelaksaan pendarnpingan melalui program yang nyata, serta masyarakat sebagai korban
sckaligus subyck pcncrima pclayanan kcikut scrtaan korban pacla akhirnya rncniadikan
mereka berdaya mampu secara mandiri menemukan solusi permarahan yang ada.

sebagai wahana penciptaan proses perberdayaan masyarakat bagi korban bencana,
pendampingan sosial yang <tilakukan dengan ikut melibatkan elemen masyarakat sebagai
rorban sekaligus subyek penerima pelayanan menuju pendewasaan masyarakat secara
mandiri selain itu dibarengi juga dengan usaha-usaha preventif, kuratif clan rehabilitatif.
Pendampingan tidak hanya dilakukan pada proses tanggap darurat tetapi jgga pada prosos
recovery' Dengan demikian perlu di rancang strategi-strategi dalam pelaksanaan
:endampingan' Strategi dan planning yang matang pada akhirnya akan mendatangkan
aemanfaatan yang lebih disbanding dengan hanya pelaksaan program yang hanya sebatas
:ro_qraltl dadakan.

Selain itu juga perlu adanya usaha pencegahan sejak dini bencana alarn. Dapat
:riakukan dengan menjaga keseimbangan ekosistern alam sehingga bencana alam tidak
:=riadi secara beruiang. Hal ini dapat dilakukan dengan cara penyadaran kepada
::as'arakat sekitar terhadap akibat yang akan ditimbulkan dari adanya bencana yang
*-"-ll l]luncu'i se''^laktu-rt'ai'-tu disemning dengan n:ernberikan nengerahuan keleda
":-a*r1'arakat untuk ikut serta mempertahankan dan melindungi lingkungan alam sebagai
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